BAB 11
KUALIFIKASI PENDIDIKAN, KEIKUTSERTAAN DIKLAT,

SIKAP PADA PROFESI DAN KOMPETENSI GURU

A. Kualifikas Pendidikan
1. Pengertian Kualifikasi Pendidikan

Secara etimologis kata kualifikasi diadopsi darihdsa Inggris
qualification yang berartitraining, test, diploma, etc. that qualifies a
person (Manser, 1995: 337). Kualifikasi berarti latihates, ijazah dan
lain-lain yang menjadikan seseorang memenuhi syakénurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kualifikasi adalah “pekdidikhusus untuk
memperoleh suatu keahlian yang diperlukan untulakuglan sesuatu atau
menduduki jabatan tertentu” (Depdikbud, 1996: 533).

Menurut Ningrum (http://file.upi.edu.22/09/2010 yalifikasi berarti

persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan kgman yang
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan. ifikaasi dapat
menunjukkan kredibilitas seseorang dalam melaksanpkkerjaannya.
Miarso (2008: 6) menyatakan bahwa guru yang beifikadi adalah
guru yang memenuhi standar pendidik, menguasai ritisitegoelajaran
sesuai dengan standar isi, dan menghayati dan saslakan proses
pembelajaran sesuai dengan standar proses pembelajdiarso
mengartikan kualifikasi sebagai kemampuan atau lkebemsi yang harus

dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugasnya.
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Dari beberapa pengertian kualifikasi di atas,abtkualifikasi secara
garis besar dipahami dalam dua sudut pandang yanigeda. Yang
pertama, kualifikasi sebagai tingkat pendidikangyaarus ditempuh oleh
seseorang untuk memperoleh kewenangan dan legitindatam
menjalankan profesinya. Sementara pandangan yadgakenemaknai
kualifikasi sebagai kemampuan atau kompetensi yemngs dimiliki atau
dikuasai seseorang sehingga dapat melakukan pakeya secara
berkualitas. Namun sesungguhnya terdapat benarghrdari kedua sudut
pandang tersebut yakni keharusan adanya kapasitas harus dipenuhi
untuk menjalani profesi atau pekerjaannya.

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guribdaen pasal
1 ayat 9 menggunakan istilah kualifikasi akadenyi#ng didefinisikan
sebagai ijazah jenjang pendidikan akademik yangshdimiliki oleh guru
atau dosen sesuai dengan jenis, jenjang, dan spamahdikan formal di
tempat penugasan. Adapun menurut Masnur MuslichO722013),
kualifikasi akademik yaitu tingkat pendidikan fodimeang telah dicapai
guru baik pendidikan gelar seperti S1, S2 atau &3pmn nongelar seperti
D4 atauPost Graduate diploma

Penting juga untuk membedakan antara istilah klkasf pendidikan
dengan kualifikasi pendidik. Yang pertama, kua#iBk pendidikan
bersangkut-paut dengan jenjang atau strata peaidikiru seperti D2,
D3, D4, atau S1. Yang kedua, kualifikasi pendidilerojuk pada

kompetensi yang dimiliki oleh seseorang sebagailipén
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Dalam konteks penulisan tesis ini, penggunaanaistkualifikasi
pendidikan dan kualifikasi akademik merujuk kepatiksud yang sama.
Hanya secara filsofis memang istilah kualifikashgielikan dipandang
lebih tepat mengingat dalam konteks pendidikan gtidak hanya
ditekankan pada aspek akademiknya saja, tetapk dape yang sangat
esensial seperti sikap dan kepribadian harus dikeghan secara utuh
sehingga sosok pendidik yang ideal dapat terwujud.

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atasasa konklusif
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud kikalf pendidikan
guru dalam konteks tesis ini adalah jenjang ateataspendidikan khusus
yang harus ditempuh sebagai persyaratan untuk nretape suatu
keahlian atau kemampuan guna menduduki jabatagyaiedparu.

. Urgensi Kualifikasi Pendidikan

Kualifikasi pendidikan selain menjadi tuntutan m@®f juga
merupakan tuntutan yuridis formal bagi tenaga pkdiruntutan tersebut
menjadi wajib dipenuhi dan dimiliki oleh setiap guagar memiliki
legalitas dan dapat menunjukkan kredibilitasnya agab agen
pembelajaran, sehingga dapat melaksanakan tugasféspnnya secara

profesional (http://I[ppm.upi.edu. 22/09/2010).

Menurut Drost (2002), guru menjadi aset strategsagy dituntut
terus mengalami proses peningkatan pengetahuan kdgrampilan

mengajar §n going formatioh serta memiliki kemampuan untuk melihat
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ke depan. Itu semua dapat terpenuhi jika guru bBeaisneningkatkan
kualifikasi pendidikannya.

Menurut Sudaryono (2009), kualifikasi pendidikamhadbdungan erat
dengan kinerja guru dalam mengemban peran sebggaimembelajaran
(learning agent Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peestral
dan strategis sebagai fasilitator, motivator, pamagerekayasa
pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagenpe didik. Semua ini
dapat dimiliki oleh guru ketika yang bersangkutaslalsl berupaya

meningkatkan kualifikasi pendidikannya(_http://wwambiekspres.co.id/.

27/09/2010).

Setiap bidang pekerjaan memerlukan syarat yangshdipenuhi
oleh pelaku kerja agar proses dan hasilnya dapatapeai tujuan dari
bidang pekerjaan tersebut. Persyaratan yang hapenuhi tersebut
meliputi persyaratan administrasi dan kompetensalifikasi pendidikan
guru merupakan persyaratan yang harus dipenuhiaiterdengan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan tul§aalifikasi
pendidikan guru dapat menunjukkan kredibilitas oem®y dalam

melaksanakan pekerjaannya (http://file.upi.edu02/2010).

Secara yuridis formal, undang-undang Nomor 14 tt0% tentang
Guru dan Dosen pasal 7 mengamanatkan bahwa pmfasimerupakan
bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasgrkinsip antara
lain: memiliki kualifikasi akademik, latar belakangendidikan sesuai

dengan bidang tugasnya dan memiliki kompetensi yhApgriukan untuk
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melaksanakan bidang tugas tersebut. Pada pasahyatakan bahwa
kualifikasi sebagaimana dimaksud diperoleh melg@endidikan tinggi
jenjang S1 atau D4. Kualifikasi akademik guru mielefikan kemampuan
yang dipersyaratkan bagi guru untuk melaksanakgastaebagai pendidik
pada jenjang, jenis, dan satuan pendidikan atala rpetajaran yang
diambilnya. Selanjutnya, pasal 20 huruf b menyedutbahwa guru
berkewajiban meningkatkan dan mengembangkan kkesifiakademik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan depgdembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

Guru yang memenuhi standar pendidik adalah gurg yaemiliki
kualifikasi akademis sesuai dengan peraturan, ypilogram sarjana (S1)

atau diploma empat (D4). Menurut Ningrum (dalanp:#file.upi.edu.

22/09/2010), kualifikasi akademis pendidik atau uguadalah tingkat
pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorgegdidik yang
dibuktikan dengan ijasah dan atau sertifikat keshijjang relevan sesuai
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Kualifikasi akademis tidak hanya berdasarkan jepjpendidikan,
melainkan relevansi antara latar belakang pendidigaru dengan mata
pelajaran yang diampu. Kualifikasi tersebut dapaenomjukkan
kompetensi profesional guru, terutama yang teraitigan penguasaan
materi, metode, media dan sumber belajar serta k@@ meciptakan

pola interaksi edukatif dalam proses pembelajaraitp:(/file.upi.edu.

22/09/2010).
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Berlakunya Undang-undang tersebut membawa beberapa
konsekuensi yang perlu mendapat perhatian. Agarasefengan yang
diamanatkan oleh undang-undang, maka guru yangmbehemiliki
kualifikasi S1/D4 perlu ditingkatkan kualifikasinyMelalui peningkatan
kualifikasi guru diharapkan meningkatkakompetensinya sehingga
membawa dampak terhadap terlaksananya proses [@ganael dengan
terciptanya suasana pendidikan yang bermakna, mangkan, kreatif,
dinamis, dan dialogis, yang pada akhirnya akan ngaitkan mutu
pendidikan secara keseluruhan. Berkaitan dengatorfgkoses, guru
menjadi faktor utama dalam penciptaan suasana pajatza.
Kompetensi guru dituntut dalam menjalankan tugasegara profesional.
Peningkatan kompetensi ini dapat dicapai antarartalalui peningkatan
kualifikasi pendidikan.

Secara normatif pendidikan merupakan modal dasdanda
meningkatkan sumber daya manusia. Salah satu tpgrdidikan adalah
untuk menyiapkan seseorang agar mampu dan terasiapaim suatu
bidang pekerjaannya. Di dalam bekerja sering kaktdr pendidikan
merupakan syarat yang penting untuk memegang jalbateentu. Hal ini
disebabkan tingkat pendidikan akan mencerminkanggtahuan dan
keterampilan sebagai prediktor sukses kerja sesgora

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgulujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan
Negara (pasal 1, UU Nomor: 20/2003).

Noeng Muhadjir (2000: 82) menyatakan bahwa pendidik
merupakan upaya normatif untuk membantu subyelkdidikembang ke
tingkat yang normatif lebih baik. Menurut pendagainseseorang yang
memiliki pengetahuan lebih serta mampu mengimphsit nilai di
dalamnya, dapat memfungsikan diri sebagai pendidiik.mengandung
makna bahwa guru dan calon guru perlu diberi pealbakpengetahuan
yang sesuai dengan tugasnya, dan sekaligus penjadilean pengetahuan
itu mempribadi di mana nilai-nilai menjadi implisit dalamnya.

Dalam perspektif pendidikan Islam, upaya meningkatlvawasan
keilmuan melalui pendidikan sangat didorong damjdikan. Hal ini
sejalan dengan penghargaan yang demikian tinggadep orang yang
berilmu pengetahuan.

Firman Allah swt. dalam surat al-Mujadalah ayat 11.:

{11: O=eBcO=A} loyYlile (O] ...)e |=AAOMI|O(ATD|ON]
=Al0 |O(+=10/oAloO/DA OO =A (DA e[ |$f0

Artinya: “...niscaya Allah akan mengangkat (derajatang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang dibet ib@berapa
derajat” (Q.S. Al-Mujadalah: 11) (Depag RI, 20093Y.

Pentingnya mencari ilmu pengetahuan juga mendapgt&aegasan

dalam Al-Qur'an Surat Al-Taubah ayat 122:
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Alo(okeNoU="olvel |ofoloololkzle) JIof- 1o
JIoelelo fo lof..Ji &
JohslAalofprloo)=lololmol- (Ol=A ol B/O/O
{122:0ION=A} JO 1O Nnlzjo lofol. Jej= |DO|O=A A
[O0(efYh AlyA [O(CfolofzAlO(n O (0=0)O|0)le=A O
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukntin semuanya pergi
(ke medan perang). Mengapa sebagian dari setiagnggh di
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pehgata
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepadarya

apabila mereka telah kembali, agar mereka dapatjageen
dirinya” (Q.S. Al-Taubah: 122) (Depag RI, 2004: 277

Dalam ayat yang lain, al-Quran dengan nada besamgminta
membandingkan antara orang yang berilmu dengan kaneyang tak

berilmu.

TMD(qu) [.TMnTMNTMD B™[] (D | A TMD(DZDTM_._(, TM[] TM[] T™[]
(O n(=A™O™O(OxO™...(e ™0 ™O(0 n(=A O O™N(v™O (O™n (O
2>
{9: ¢OA=A} | KD9(=™0 (A AOY=(0TA
Artinya: “Katakanlah, samakah antara orang yangget&hui dan orang
yang tidak mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yan
berakallah yang dapat menerima pelajaran (Q.S. ushat: 9)
(Depag RI, 2004: 660).

Landasan normatif dari ayat-ayat al-Qur'an di atasnunjukkan
bahwa upaya meningkatkan kualifikasi dan kapaskesmuan bagi
seorang muslim mendapatkan apresiasi yang samggfi.tiTerlebih bagi
seorang yang berprofesi sebagai pendidik atau guru.

Seorang guru yang profesional harus menguasaindpidamu
pengetahuan yang akan diajarkannya dengan baldenar-benar seorang

ahli dalam bidang ilmu yang diajarkannya. Selanjatrkarena bidang

pengetahuan apapun selalu mengalami perkembangda, seorang guru
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juga harus terus-menerus meningkatkan dan mengekdanimu yang
diajarkannya, sehingga tidak ketinggalan zamana(Nei03: 140).

Caplow (1965: 31) mengatakan bahwa makin tinggigkii
pendidikan seseorang akan makin besar kecendemyaantuk sukses di
dalam kerjanya. Lefrancois (1991:. 63) berpendapdiwa kompetensi
sebagai kapasitas untuk melakukan sesuatu dihagilita proses belajar
(pendidikan). Selama proses belajar, stimulus degabung dengan isi
memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasiintuk
melakukan sesuatu.

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas, tertiapangan yang
positif antara kualifikasi pendidikan guru dengaymipetensinya. Untuk
itu, usaha peningkatan pendidikan bagi guru akamimeeikan pengaruh
terhadap pelaksanaan tugas mengajarnya. Dengan l&ata bahwa
semakin tinggi kualifikasi pendidikan guru maka mkaemungkinkan
guru tersebut mengemban tanggung jawab untuk mi&naietmbimbing
dan mengajar secara lebih baik, efektif dan efisien
. Model Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru

Keberadaan guru yang bermutu merupakan syarat knddirnya
sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas, piasemua bangsa di
dunia ini selalu mengembangkan kebijakan yang memdokeberadaan
guru yang berkualitas. Salah satu kebijakan yarkgnibangkan oleh

pemerintah di banyak negara adalah kebijakan iaetsiMangsung menuju
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peningkatan mutu dan memberikan jaminan dan kesegdan hidup guru
yang memadai.

Guna menjembatani segala kemungkinan kondisi garu dhalam
rangka meningkatkan profesionalisme guru, pemdrintaenyediakan
beberapa macam model peningkatan kualifikasi gapersi model tugas
belajar, model ijin belajar, model akreditasi dengaetode belajar jarak
jauh dan metode berkala, model berdasarkan petaak@ivan,pendidikan
jarak jauh berbasis ICTInformation Communication Technolgggan
PKG (Pusat Kegiatan Guru) berbasis KKG (Kelompokrj&eGuru)

(http://www.ditienpmptk.net. 27/09/2010).

Penyelenggaraan program sarjana (S-1) kependidieg guru
dalam jabatan dilaksanakan dengan mengutamakanbdakut: (a)
memungkinkan guru memiliki kesempatan lebih luasikirmemperoleh
peningkatan kualifikasi akademik dengan tidak mamggu tugas dan
tanggung jawabnya di sekolah; (b). dapat mewujudksistem
penyelenggaraan pendidikan guru dalam jabatan gésign, efektif, dan
akuntabel serta menawarkan akses layanan pendigidwag lebih luas
tanpa mengabaikan kualitas (Pasal 3 PermendiknBi® R38/2008).

Selanjutnya disebutkan bahwa Perguruan tinggi dapathberikan
pengakuan terhadap pengalaman kerja dan hasilabejang pernah
diperoleh sebelumnya, baik pada jalur pendidikamm& maupun
pendidikan non formal sebagai pengurang beban syadig harus

ditempuh (Pasal 5 ayat 7 Permendiknas No. 58/2008).
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Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pageignya
peningkatan kualifikasi guru dalam jabatan sangamperhatikan tugas
guru, berorietasi pada mutu dan menghargai pelati@stasi akademik,
dan pengalaman mengajar serta prestasi tertenty tggah dimiliki guru
tersebut.

Berdasarkan prinsip-prinsip tadi, maka peningktaalifikasi guru
dilakukan dengan strategi melalui jalur-jalur pelikian sebagai berikut:
a. Secara konvensional menggunakan model ijin beldgr,pendidikan

terintegrasi.
b. Belajar Jarak Jauh melalui Universitas Terbuka
c. Pendidikan Jarak Jauh pendekatan ICT
d. Pendidikan Jarak Jauh pola PKG

e. Melalui jalur uji kesetaraan (http://www.ditjenprikptet. 27/09/2010)

B. Keikutsertaan Diklat
1. Pengertian Diklat
Istilah diklat merupakan singkatan dari pendidilkdan pelatihan.
Bisa dikatakan dua kata ini telah menyatu dan metokesatu pengertian.
Istilah diklat ini banyak digunakan dalam berbadadang seperti
pendidikan dan manajemen.
Menurut H.A.R. Tilaar (2008: 16), dalam pengert@opuler istilah
pendidikan dan pelatihan dibedakan. Pelatihan nsmgsikan adanya

dasar pendidikan formal. Pelatihan mempunyai ka@notaenguasai
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keterampilan-keterampilan tertentu baik keteranmpiisik maupun mental
akademik yang diperlukan dalam profesi tertentulattan, dengan
demikian dikaitkan dengan dunia kerja dan prodit&tf Pendidikan
sebaliknya mempunyai orientasi kepada pengembamijzadi seseorang.

Dalam hal pengembangan perilaku, pendidikan lebimidan pada
dimensi ideografik yaitu pengembangan individu d&apribadian
seseorang sesuai dengan disposisinya. Sedangkaatingel lebih
berdimensi nomotetik yaitu kepada tuntutan-tuntlgambaga dan peranan
yang diharapkan dari seseorang yang sesuai denjgam iembaga.

Dalam kenyataannya program pendidikan seringkedajgat hal-hal
yang praktis. Sementara tidak jarang program pelatyang mengandung
unsur-unsur formal akademik. Di dalam pelatihandougaja berkembang
perilaku yang dituntut oleh dunia kerja, tetapiguggkaligus dapat terjadi
perkembangan kepribadian.

Manulang (1981: 84) menyatakan antara pendidikan matihan
memiliki keterkaitan yang erat. Pendidikan lebihoriiss sifatnya
sedangkan latihan bersifat lebih praktis. Jadi jubkah dan pelatihan
keduanya saling melengkapi dan tidak bertentan@amauan teoritik di
atas menunjukkan bahwa pembedaan antara pendidi&kanpelatihan
adalah artifisial dalam arti tidak menunjukkan iteal sebenarnya.

Andrew E. Sikula (1981: 227) mengemukakan bahwairiing is
short-term educational process utilizing a systemand organized

procedure by which non-managerial personal learchtecal knowledge
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and skills for a definite purposeBerdasarkan pendapat Andrew E. Sikula
tersebut dapat dikemukakan bahwa pelatihan adalsdtu sproses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan prossdtematis dan
terorganisir di mana pegawai non-manajerial menjgelgpengetahuan
dan keterampilan teknis dalam tujuan terbatas.

Donni C. Matutina (1993: 173) menyatakan bahwa tpela
merupakan pemberian bantuan kepada para pegawgardemaksud agar
pegawai yang dilatih tersebut dapat mengembang&arakpuannya baik
dari segi kecerdasan, pengetahuan dan keteranyaitanlebih berkualitas
dan meningkat.

Abdurrahmat Fathoni (2006: 96-97) menyatakan batiat adalah
pembinaan terhadap tenaga kerja dalam bentuk ptmdegr mengajar
dalam rangka meningkatkan kemampuan sumber dayaisiaanalam
melaksanakan tugasnya.

Sedangkan definisi dafenter for Development Management and

Productivity sebagaimana dikutip Sarjilah (dalam__http://file.agu.

27/09/2010) adalah belajar untuk mengubah tingledu lorang dalam
melaksanakan pekerjaan mereka. Pelatihan padanglasadalah suatu
proses memberikan bantuan bagi para karyawan ag&erjp untuk
memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan

Peraturan Pemerintah Rl Nomor 101 tahun 2000 tgrpendidikan
dan pelatihan jabatan pegawai negeri sipil mendéfein Pendidikan dan

Pelatihan Jabatan Pegawai yang selanjutnya digsklatt sebagai proses
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penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka glatkan
kemampuan pegawai.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disikgrulbahwa
pendidikan dan pelatihan guru adalah suatu proslegab mengajar jangka
pendek yang menggunakan prosedur sistematis dargaersir di mana
para guru mempelajari pengetahuan dan keteramgdhaimgga guru akan
terdorong motivasinya untuk memperbaiki kinerjaagaembelajaran atau
penyegaran ilmu dan informasinya.

2. Tujuan Diklat
Abdurrahmat Fathoni (2006: 98) menyatakan bahwa:

“Tujuan diadakannya diklat pada umumnya dalam rangk

pembinaan terhadap tenaga kerja atau pegawai agat. d

a. Meningkatkan kepribadian dan semangat pengabdigadie
organisasi dan masyarakat.

b. Meningkatkan mutu dan kemampuan, serta keterambiéak
dalam melaksanakan tugasnya maupun kepemimpinannya.

c. Melatih dan meningkatkan mekanisme kerja dan kegeka
dalam melaksanakan tugas.

d. Melatih dan meningkatkan kerja dalam merencanakan.

e. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilaraker;

Mangkunegara (2008: 45) menyatakan :

“Tujuan pelatihan antara lain:

Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi.

Meningkatkan produktifitas kerja.

Meningkatkan kualitas kerja.

Meningkatkan ketetapan perencanaan sumber dayasiaanu
Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja.

Meningkatkan rangsangan agar pegawai mampu beaprest
secara maksimal.

Menghindarkan keusangaobsolencendge

. Meningkatkan perkembangan pegawai.”

~pooow

=X
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Sementara itu dalam Peraturan Pemerintah Rl Norfar thhun
2000 tentang diklat pegawai pada pasal 2 disebuth@mva Diklat
bertujuan:

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, sikap untuk
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesieng&n dilandasi
kepribadian dan etika pegawai sesuai dengan kedutulstansi;

b. menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagdigbaru dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa;

c. memantapkan sikap dan semangat pengabdian yangebéssi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat;

d. menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikalamd
melaksanakan tugas pemerintahan umum dan pembangierai
terwujudnya kepemerintahan yang baik.

Adapun sasaran diklat adalah terwujudnya pegawag yaemiliki
kompetensi yang sesuai dengan persyaratan jabasingmasing.

Secara umum tujuan pelatihan guru sebagaimana tdkama oleh
Moekijat (1993) adalah untuk penambahan pengetahketerampilan,
dan perbaikan sikap dari pelatihan sikap.

Menurut Sarjilah (http:/file.upi.edu. 27/09/2010Jengan adanya

pelatihan-pelatihan yang diikuti oleh guru-guruhatapkan guru akan
lebih paham dengan dunia kerja, dapat mengembarigianbadiannya,
meningkatkan penampilan kerja individu, mengembangkkarir,

perilakunya menjadi efektif dan guru akan menjatiih kompeten.
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Dari beberapa uraian di atas, dengan meminjam takgonomi
Bloom tujuan pendidikan dan pelatihan dapat dikkesikan menjadi 3
(tiga), yaitu tujuan kognitif, afektif dan psikonwoik (Sudjana, 1996: 6).
Tujuan kognitif berisi perilaku-perilaku yang meaekan aspek
intelektual seperti pengetahuan, pemahaman damakgddan berfikir.
Dengan mengikuti diklat guru diharapkan memperglehgetahuan dan
informasi terkini. Tujuan afektif berhubungan demgzerilaku perilaku-
perilaku yang menekankan aspek perasaan dan esapsrti minat, sikap,
apresiasi, dan cara penyesuaian diri. Dengan matngdiklat guru
diharapkan meningkatkan sikap positif terhadap dtiggas profesinya.
Dan ketiga tujuan psikomotorik berkaitan dengarilglar-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik. Karena @éogdn mengikuti
diklat guru diharapkan mampu meningkatkan keterlmpidan

keahliannya sehingga dapat menjalankan tugas jpmgéedengan optimal.

. Macam-macam Diklat

Diklat yang diikuti para guru ada bermacam-macape.tiDiklat
yang dilaksanakan ada 3 tipe, yaitu diklat penyasgadiklat peningkatan

kualifikasi dan diklat penjenjangan (http://fileivgnlu. 27/09/2010). Diklat

penyegaran ialah diklat untuk menyesuaikan tenagerndidikan dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi moderra semantapkan
tenaga kependidikan tersebut agar dapat melakulgas tsehari-hari
dengan baik. Sifathya memberikan kesegaran sesrmgad perubahan

yang terjadi. Pola pelatihan ini biasanya 30-126h.jaContohnya :
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Pelatihan Penggunaan Alat Peraga, Pelatihan Peambudat Evaluasi
Mata Pelajaran, Pelatihan Model-model pembelajdeamlain-lain.

Diklat peningkatan kualifikasi ialah diklat dalanubungan dengan
profesi kependidikan sehingga diperoleh suatu kkadii formal tertentu
dengan standar yang telah ditentukan. Pola petatiesanya 150 jam —
300 jam. Contohnya: Pelatihan Kualifikasi D3-S1worata pelajaran.

Diklat penjenjangan ialah diklat untuk meningkatkdeemampuan
guru sehingga dipenuhi persyaratan suatu pangkat jabatan tertentu
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pola peiaitiindoerkisar antaral
sampai dengan 6 bulan. Contohnya: Diklat Berjenjdfega pelajaran,
Diklat calon Kepala Sekolah, serta Diklat Pimpingkdum, Sepadya,
Sepama, Sepati).

Seiring tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan tdinologi,
bentuk dan model diklat juga mengalami penyesudiam perubahan-
perubahan. Di lingkungan Kementerian Agama, dakmgka peningkatan
sumber daya manusia (SDM), ditempuh melalui belzerapodel
pendidikan dan pelatihan yaitu: diklat tatap muttétlat di tempat kerja,
diklat jarak jauh, pemberdayaan forum KKG dan dikkerja sama dengan
lembaga lain (Rindang, Mei 2010: 49).

a. Diklat Tatap Muka (DTM)
Diklat tatap muka merupakan diklat konvensional deguler.
Diklat ini diselenggarakan di lembaga pelatihanese@Balai Diklat

Keagamaan atau LPMP yang umumnya berada di kotakesar.
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Dalam diklat model ini peserta diklat dipanggil alal instansi

masing-masing untuk mengikuti diklat selama jangk&tu tertentu di

bawah bimbingan para widyaiswara. Pembelajaran umgam
dilaksanakan di dalam kelas atau laboratorium tecgey dari

kebutuhan materi diklatnya. Kelemahan diklat jemis guru harus

meninggalkan tugas pokoknya selama ia mengikukadik

. Diklat Di Tempat Kerja (DDTK)

Diklat model ini diselenggarakan oleh Balai Dikkgagamaan
bekerja sama dengan Kantor Kementerian Agama Kabojpaota.
Diklat dilaksanakan di tempat di mana guru bekeghingga guru
tidak perlu datang ke Balai Diklat dengan demikgamu tidak harus
meninggalkan tugasnya dalam jangka waktu relatiialaModel diklat
seperti ini mengharuskan para widyaiswara (WI) kibéwjun langsung
menyambangi peserta diklat di tempat tugasnyairtiahendatangkan
keuntungan karena para WI mengetahui kondisi ai derkini dari
para guru, hanya saja mengingat perbandingan juiMballan guru
yang belum proporsional menjadikan para WI harugba&u dalam
mengatur waktu dan tenaganya.

Diklat Jarak Jauh (DJJ)

Diklat ini diselenggarakan berbasis ICT Infbrmation
Communication Technolopy Dalam sistem diklatonline, peserta
diklat dituntut untuk belajar mandiri. Dalam hal,imedia internet

menjadi media belajar utama. Bahan belajar disdtapamelalui
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media ini. Aspek pembelajaran lainnya, seperti: ydanawab,
diskusi,latihan, bimbingan, termasuk evaluasi jugsa dilakukan
melalui media ini (Anwas, 2006: 24).

Diklat online memberikan solusi atas kelemahan adikl
konvensional karena guru tidak perlu meninggalkangas
mengajarnya. Hanya saja pengembangan dikikhe perlu disiapkan
secara matang. Persiapan ini menyangkut infrastriémbaga, SDM
pengelola, dan juga tak kalah pentingnya adalabncpéserta diklat
(guru/tenaga pendidik). Prasyarat yang mutlak h&gsenuhi yakni
guru dituntut harumelekinternet.

. Pemberdayaan Forum KKG

Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan suatu wadahaatal
pembinaan kemampuan profesional guru, pelatihartudar menukar
informasi dalam suatu mata pelajaran tertentu sefraggan tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (htgwkhsb.com.
28/04/2008).

KKG dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi, bentularan
dan berbagi pengalaman, melaksanakan berbagai d&aminatraksi
dan simulasi dalam pembelajaran. Di dalam wadapufa, para guru
dapat membahas permasalahan dari mereka dan unarkkan
Berbagai kesulitan yang dialami ketika pembelajardapat

dikemukakan untuk dicarikan solusi terbaik mengayas
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e. Kerja Sama dengan Lembaga lain.

Upaya peningkatan kompetensi guru merupakan keggarb
yang memerlukan keterlibatan banyak pihak. Singagisdi antara
para pihak ini akan mempercepat upapagradingkompetensi guru.
Lembaga-lembaga seperti perguruan tinggi dan Lemlfgadaya
Masyarakat (LSM) sangat dibutuhkan partisipasirBada umumnya
perguruan tinggi atau LSM menggelar pelatihan &egiatan ilmiah
lainnya semisal seminar dan workshop.

4. Peningkatan Kompetensi Guru melalui Diklat
Peningkatan mutu guru yang dilakukan tidak akanademari
peningkatan kompetensi guru dan harus sesuai desigf@m standarisasi
guru di tiap-tiap jenis dan jenjang pendidikan dako (standar
kompetensi). Tujuan dikembangkan standar kompetgmsi adalah untuk
menetapkan suatu ukuran kemampuan pengetahuaretaarkpilan yang
harus dikuasai oleh seorang guru agar profesioal@ntd merencanakan

dan mengelola proses pembelajaran di sekolah /ffteupi.edu.

27/09/2010).

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pengembangan kompeten
menggunakan Kkriteria sebagai berikut: (a) mengaepa#ta tuntutan
kebutuhan pengembangan iptek; misalnya kemampuamgakses,
memilih, dan menilai dan mengolah informasi, kemaamp dalam

mengatasi situasi yang serba tidak pasti dan sedmagan visi dan misi
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pembangunan pendidikan nasional; (b) mengacu kepamaetensi yang
harus dimiliki oleh guru dalam bidang pendidikanwmpenyelenggaraan
pendidikan; (c) mengacu kepada kurikulum yang Berlayaitu
kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk memtlasiswa
mencapai kompetensi yang dituntut oleh kurikulud);h@arus dapat diukur
(measurablg atau dapat ditunjukkandémonstrable dengan indikator
tertentu; (e) substansi materi secara  akademik tdapa
dipertanggungjawabkan dan dapat menunjukkan kingyau yang
berkualitas dan terukur; (f) dapat ditingkatkan kempuan pengetahuan
dan wawasan guru.

Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melphaigram
pelatihan dalam jabatafin service training).Pelatihan mengandung
makna bahwa setelah mengikuti pelatihan guru akardotong
motivasinya untuk memperbaiki Kkinerja, cara pembedd atau
penyegaran ilmu dan informasinya.

Mengingat tugas guru begitu berat maka perlunya guatuk selalu
diperbaharui pengetahuan, wawasan, keterampilannya menuju kepada
pengembangan profesi yang diharapkan. Secara dinogkap Suyanto
(2001) bahwa selama kemampuan profesional gururbbisa mencapai
tataran ideal guru bersangkutan harus mendapatilatinan yang terus
menerus. Dalam era globalisasi seperti sekarangadmu pengetahuan
cepat usang. Apalagi kalau guru tidak diladidn tidak bisa memperoleh

akses informasi yang baru dan jika itu terjadi mgikau akan ketinggalan.
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Maka tidak ragu lagi bahwa untuk mencapai kuaf@sdidikan yang baik
maka guru harus selalu ditingkatkan kemampuannga@gu selalu segar
informasinya, kuat etos kerjanya, dan cerdas akalny

Menurut Suwondo (dalam _http:/ffile.upi.edu. 27/@AQ) program

peningkatan kemampuan profesional guru yang jugdu p@endapat

perhatian adalah peningkatan kompetensi melaldatddan peningkatan
pengalaman melalui program magang aauthe job training Idealnya,

guru minimal satu kali dalam lima tahun mengikutbgram penyegaran
atau kompetensi. Hal ini didasarkan pada dua letafa, agar mereka
dapat mengikuti perkembangan Iptek yang demikigratceKedua, untuk
memberikan kesempatan kepada yang bersangkutarlaggar memenuhi

persyaratan angka kredit kenaikan pangkat atatgaba

C. Sikap Pada Profes
1. Pengertian Sikap Pada profesi

Ada banyak definisi mengenai sikap dalam berbagasiv Louis
Thurstone (1929: 5), salah seorang ahli psikolagigyterkenal dalam
bidang pengukuran sikap, mendefinisikan sikap s@lgyajat afek positif
atau afek negatif terhadap suatu objek psikologis.

LaPierre (1934: 230) mendefinisikan sikap sebagatus pola
perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, @mukisi untuk
menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau sexdtarhana sikap adalah

respon terhadap stimuli sosial yang telah terkaokealis
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Sementara itu ahli yang lain, Secord & Backman 9196)
mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertergtiand hal perasaan
(afeksi), pemikiran (kognisi), dan predisposisdakan (konasi) seseorang
terhadap suatu objek di lingkungan sekitarnya.

Dari beberapa definisi tersebut di atas, secara basar sikap dapat
dikategorikan ke dalam tiga orientasi pemikiraniwayang berorientasi
kepada respon, yang berorientasi kepada kesiapgporre dan yang
berorientasi kepada skema triadik.

Pertama, yang berorientasi kepada respon. Orientasiivakili oleh
para ahli seperti Louis Thurstone, Rensis Likedan dCharles Osgood.
Dalam pandangan mereka, sikap adalah suatu betatukeaksi perasaan.
Secara lebih operasional sikap terhadap suatu oagtah perasaan
mendukung atau memihatayorable maupun perasaan tidak mendukung
atau tidak memihakugfavorablg terhadap objek tersebut (Azwar, 1997:
5).

Kedua, yang berorientasi kesiapan respon. Oriemtiadiwakili oleh
para ahli seperti Chave, Bogardus, La Pierre, Mdad,Allport. Konsepsi
yang mereka ajukan ternyata lebih kompleks. Menypahdangan
orientasi ini, sikap merupakan kesiapan untuk lsieterhadap suatu
objek dengan cara-cara tertentu. Kesiapan ini tekamcenderungan
potensial untuk bereaksi dengan cara tertentu kpeidiividu dihadapkan

kepada suatu stimulus yang menghendaki adanyarrespo
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Ketiga, yang berorientasi kepada skema triadik. iieinpandangan
orientasi ini, sikap merupakan konstelasi kompok@mponen kognitif,
afektif dan konatif yang saling berinteraksi dalamamahami, merasakan
dan berperilaku terhadap suatu objek.

Di kalangan para ahli psikologi sosial terdapat peladekatan dalam
mengklasifikasikan sikap. Yang pertama adalah yawegnandang sikap
sebagai kombinasi reaksi antara afektif, perilatan kognitif terhadap
suatu objek. Pendekatan pertama ini sama dengadeketian skema
triadik, kemudian disebut juga dengan pendekaiaomponent

Yang kedua adalah yang meragukan adanya konsistetasa ketiga
komponen sikap di dalam membentuk sikap. Oleh lkarenpendekatan
ini hanya memandang perlu membatasi konsep dengapdnen afektif
saja.

Adapun mengenai pengertian profesi, Kamus Besar agah
Indonesia (1996: 789) menyebutkan bahwa profesilanddidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian téuten

Menurut Sahertian (1994:26) profesi pada hakikatagalah suatu
pernyataan atau suatu janji terbuka professartinya menyatakan), yang
menyatakan bahwa seseorang itu mengabdikan die padtu jabatan atau
pelayanan karena orang tersebut merasa terpamggk menjabat pekerjaan
itu.

Jadi Profesi adalah suatu pekerjaan yang dalam keaglakan
tugasnya memerlukan/menuntut keahliaexpertis¢, menggunakan

teknik-teknik ilmiah, serta dedikasi yang tinggirofesional adalah
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pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh sesgodan menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahkemahiran,
dan kecakapan yang memenuhi standar mutu atau niemtesitu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Sikap Profesional Keguruan adalah sikap seorangs glalam
menjalankan pekerjaannya yang mencakup keahliamaliean, dan
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau normeantier serta
memerlukan pendidikan profesi keguruan.

. Komponen atau Struktur Sikap

Berdasarkan definisi yang berorientasi kepada skieiadik, maka
sikap memiliki komponen. Sudjana dan Ibrahim (19B%7) menjelaskan
ada tiga komponen sikap, yaitu:

a. Komponen kognisi, yaitu sikap yang berkenaan dengamasan atau
pemahaman terhadap obyek.

b. Komponen afeksi, yaitu sikap yang berkenaan depgaasaan dalam
menanggapi suatu obyek.

c. Komponen konasi, yaitu sikap yang berkenaan dekgeenderungan
berbuat yang berhubungan dengan suatu obyek.

Menurut Azwar (1997: 24-27) komponen kognitif bet&a dengan
kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlakwadayang benar
bagi objek sikap. Komponen afektif menyangkut nasaémosional
subjektif seseorang terhadap suatu objek sikappr&aomum, komponen

ini disamakan dengan perasaan yang dimiliki terpa#suatu. Sedangkan
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komponen perilaku berhubungan dengan kecenderumgygerilaku yang
ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek si&ng dihadapinya.

Sementara itu Mann (1969: 24) menjelaskan bahwa pkoen
kognitif berisikan persepsi, kepercayaan, dan stge yang dimiliki
individu mengenai sesuatu. Seringkali komponen dapat disamakan
dengan pandangan (opini), terutama apabila menyamg&salah isu atau
problem yang kontroversial. Komponen afektif mekgra perasaan
individu terhadap objek sikap dan menyangkut masa&mosi. Aspek
emosional inilah yang biasanya berakar paling barta terhadap
pengaruh-pengaruh yang mungkin akan mengubah s#eggorang.
Sementara itu komponen perilaku berisi kecendemungduk bertindak
atau untuk bereaksi terhadap sesuatu dengan aarsedantu.
. Sasaran Sikap Pada Profesi

Guru sebagai pendidik professional mempunyai gitrag baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masydrahwa ia layak
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekellamgmMasyarakat
terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbgatantu sehari-hari,
Bagaimana guru  meningkatkan pelayanannya,  menikakat
pengetahuannya, memberi arahan dan dorongan kepatalidiknya dan
bagaimana cara guru berpakaian dan berbicara saréabergaul baik
dengan siswa, teman sejawat serta anggota masyasakeng menjadi

perhatian masyarakat luas.
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Walaupun segala sikap dan perilaku guru selalu rigtgan
masyarakat, tetapi yang akan dibicarakan di sialaddkhusus perilaku
guru yang berhubungan dengan profesinya. Hal iridimingan dengan
bagaimana pola tingkah laku guru dalam memahamngheeyati, serta
mengamalkan sikap kemampuan dan sikap profesicamalny

Pola tingkah laku guru yang berhubungan dengaregimfa dibahas
sesuai dengan sasarannya, yakni sikap profesdiegatuan terhadap: (1)
Peraturan perundang-undangan, (2) Organisasi pro{@ Teman
Sejawat, (4) Anak didik, (5) Tempat kerja, (6) Pingm, (7) Pekerjaan
serta (8) Disiplin keilmuan (Soetjipto, 2007: 4353
a. Sikap Terhadap Peraturan Perundang-Undangan

Dalam rangka pembangunan pendidikan, pemerintalalanel
departemen/ kementerian teknis menggulirkan berb&ghijakan.
Kebijakan pemerintah tersebut dituangkan ke dalamuk ketentuan-
ketentuan pemerintah yang selanjutnya dijabarkadaka&m program-
program umum pendidikan.

Guru sebagai bagian aparatur dan abdi Negara muskgki
mengetahui kebijakan-kebijakan pemerintah dalararigdpendidikan,
sehingga dapat mengimplementasikan dalam mengepiodesinya
dengan baik.

b. Sikap Terhadap Organisasi Profesi
Organisasi profesi guru mempunyai peranan pentielgagai

wadah dan sarana perjuangan dan pengabdian. Cagapisfesi guru
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memerlukan dukungan penuh dari anggotanya sehiedga berdaya
guna dan berhasil guna menjadi wadah usaha untoibawakan misi
dan memantapkan profesi guru. Keberhasilan usaisabiet sangat
bergantung kepada kesadaran para anggotanya,aragguhg jawab,
dan kewajiban para anggotanya. Organisasi guru pakam suatu
sistem, di mana unsur pembentuknya adalah guru-gdieh karena
itu guru harus bertindak sesuai dengan tujuanmisfeda hubungan
timbal balik antara anggota profesi dengan organidaaik dalam
melaksanakan kewajiban maupun dalam mendapat hak.

. Sikap Terhadap Teman Sejawat

Guru hendaknya menciptakan dan memelihara hubusgsama
guru dalam lingkungan kerjanya. Guru juga hendakmysciptakan
dan memelihara semangat kekeluargaan dan kesetinkavwsosial di
dalam dan di luar lingkungan kerjanya.

Hubungan yang harmonis sangat penting diciptakangate
mewujudkan perasaan bersaudara yang mendalam asg¢semna
anggota profesi. Hubungan sesama anggota profpsi didihat dari
dua segi, yakni hubungan formal dan hubungan kekgaan.

Hubungan formal ialah hubungan yang perlu dilakukiatam
rangka melaksanakan tugas kedinasan. Sedangkan ndarbu
kekeluargaan ialah hubungan persaudaraan yang gitrkwkan, baik

dalam lingkungan kerja maupun dalam hubungan kesen dalam
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rangka menunjang tercapainya keberhasilan anggotesp sebagai
pendidik.
. Sikap Terhadap Anak Didik

Guru dalam mendidik seharusnya tidak hanya mentakan
pengetahuan atau perkembangan intelektual sappit@iga harus
memperhatikan perkembangan seluruh pribadi pesd#idié&, baik
jasmani, rohani, sosial maupun yang lainnya yanguaedengan
hakikat pendidikan. Ini dimaksudkan agar pesentigkgpada akhirnya
akan dapat menjadi manusia yang mampu menghadafantmn-
tantangan dalam kehidupan sebagai insan dewasert®dglik tidak
dapat dipandang sebagai objek semata yang harus papada
kehendak dan kemauan guru.
. Sikap Terhadap Tempat Kerja

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa suasana gdngib
tempat kerja akan meningkatkan produktifitas. Hialhiarus disadari
dengan sebaik-baiknya oleh setiap guru. Guru beajiean
menciptakan suasana yang kondusif dalam lingkungan8uasana
yang harmonis di sekolah tidak akan terjadi bilespeil yang terlibat
di dalamnya tidak menjalin hubungan yang baik daensesamanya.
Penciptaan suasana kerja yang dinamis dan menantangs
dilengkapi dengan terjalinnya hubungan yang baikgda orangtua
dan lingkungan sekitarnya. Ini dimaksudkan untukmin@a peran

serta dan rasa tanggung jawab bersama terhadajpligaend
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f. Sikap Terhadap Pimpinan
Dalam memimpin sebuah lembaga atau organisasi reggora
pimpinan pastilah mempunyai kebijakan dan arahamaina setiap
anggota dituntut untuk berusaha bekerja sama. Keaa tersebut
dapat berupa tuntutan akan kepatuhan dalam mekaamrahan dan
petunjuk yang diberikan. Kerja sama dapat juga ridibe dalam
bentuk usulan atau bahkan kritik yang membanguni gemcapaian
tujuan yang telah digariskan bersama dan kemajuogansasi. Oleh
sebab itu sikap seorang guru terhadap pimpinanshaositif, dalam
pengertian harus bekerja sama dalam menyukseskarapr yang
telah disepakati, baik di sekolah maupun di lu&ok.
g. Sikap Terhadap Pekerjaan
Orang yang telah memilih suatu karir tertentu bigsaakan
berhasil baik bila dia mencintai karirnya dengapeseih hati. Artinya,
ia akan memberikan kinerja terbaik. l@ommitted dengan
pekerjaannya. la harus mau dan mampu melaksanagasrnya serta
mampu melayani dengan baik pemakai jasa yang meimkarnnya.
Profesi guru berhubungan dengan peserta didik gaogra alami
mempunyai persamaan dan perbedaan. Tugas melayarg gang
beragam sangat memerlukan kesabaran dan ketelai@n@ninggi.
h. Sikap Terhadap Disiplin lImu
Seorang guru dituntut untuk menguasai disiplin ilnpang

menjadi bidang studinya. Untuk itu kemauan untukugenenerus
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belajar menjadi sebuah keniscayaan. Guru yangtigik akan pernah
merasa cukup dengan ilmu yang telah dimiliki. larusaselalu
meningkatkan kapasitas intelektualnya mengingat is®lalu bersifat
dinamis dan berkembang.
4. Arti Penting Pengembangan Sikap pada Profesi
Dalam perspektif Islam, pekerjaan sebagai guruahdpekerjaan
mulia dan luhur. Fuad Syalhub (2006: 1) menyatabahwa tidak ada
pekerjaan yang lebih mulia dari pada pekerjaan gabguru atau
pengajar. Semakin tinggi dan bermanfaat materi iyang diajarkan,
maka yang mengajarkannya juga semakin mulia daggitiderajatnya.
Asma Hasan Fahmi (1979: 166) mengutip al-Gazaligyarengatakan
bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar maksesangguhnya
telah memilih pekerjaan besar dan penting.
Hadis Abu Umamah r.a. berikut menerangkan kepada Ki
keutamaan profesi guru yang mengajarkan kebaikan.

| (OXz(=A O(N™MY™O B™a| ¢fzXY O 1 | O™...(O(0=A O[N™y
| D/ITM:(ATMD | MA™0 (VzA TM[(m TMATM[] ZDTMNTM+| VM) TM[] T™M[]
™ <...=A (Ol A
{ONOON=A DA} | o/O™B(=A | B (O=A| O[...™e TO O™, ™™g ™
O/ ... Moy O™=| ¢(Zz™9(=A O |
Artinya: “Sesungguhnya Allah, malaikat-malaikat-Nya, penghun
bumi dan langit, bahkan semut dalam lubangnya, dam di lautan

mendo’akan kepada orang yang mengajarkan kebaikpada manusia.”
(H.R. Tirmizi) (Al-Tirmizi, 1987: 343).

Guru memikul tanggung jawab yang sangat besaridék thanya
sekedar mengajar tetapi juga membimbing dan mdadidiwan, 1990:

135). Artinya tanggung jawab guru tidak hanya patitaran
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menstransmisikan sekumpulan ilmu pengetahtramgfer of knowledge
tetapi yang jauh lebih esensial adalah bagaimansebmgai pendidik
menstransmisikan nilaitrensfer of valug sehingga nilai-nilai tersebut
terinternalisasi dalam diri anak didiknya.

Mengingat berat dan sulitnya tanggung jawab seogamg, seorang
guru dituntut mengembangkan sikap positif terhapegesinya. Profesi
guru menuntut seseorang untuk senantiasa sabanabmikhlas, dan
penuh perhatian kepada orang-orang yang dididikBgarang guru dalam
menjalani profesinya hendaknya mengikhlaskan aradkayena Allah swt
sehingga dengan demikian akan memberi manfaat kepadusia dengan
amalnya itu karena mengajarkan kebaikan kepadakané8yalhub, 2006:
2). Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw. dalans lsatiih,

{01BR9=A DA} | nB™O [O=Bl | X0 B™O(#™=(A B™I (O] A
Artinya: “ Sesungguhnya sempurnanya suatu perbuatan ituatgcmg

niatnya.” (H.R. Bukhari) (Al-Bukhari, 1981: 54).

Implementasi dalam konteks kekinian, guna meningkatmutu,
baik mutu profesional maupun mutu layanan, guruudaselalu
meningkatkan sikap profesionalnya. Beberapa sasaeagikapan pada
profesi harus selalu dipupuk dan dikembangkan. &abgngan sikap
pada profesi ini dapat dilakukan baik selagi dafsndidikan prajabatan
maupun setelah bertugas (dalam jabatan) (Soetgpt@y: 54-55).

a. Pengembangan Sikap Selama Pendidikan Prajabatan
Dalam pendidikan prajabatan, calon guru dididikadaberbagai

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang diperlukitam
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pekerjaannya nanti. Karena tugasnya yang bersifét, guru selalu
menjadi panutan bagi siswanya. Oleh karena ituaib@ana guru
bersikap terhadap pekerjaan dan jabatannya memjaditan dan
perhatian publik.

Pembentukan sikap yang baik tidak mungkin muncgltbesaja,
tetapi harus dibina sejak calon guru mulai mempédidikannya di
lembaga pendidikan guru. Berbagai upaya, latihamtah dan
penerapan ilmu, keterampilan dan sikap professidirancang dan
dilaksanakan selama calon guru berada dalam pé&adigirajabatan.
Sering juga pembentukan sikap terjadi sebagai tsasiipingan ky
produc) dari pengetahuan yang diperoleh calon guru. Sikhip dan
disiplin, misalnya dapat terbentuk sebagai hasimagan dari hasil
belajar matematika yang benar. Karena belajar natkanmenuntut
ketelitian dan kedisiplinan penggunaan aturan dasgulur yang telah
ditentukan.

. Pengembangan Sikap Selama dalam Jabatan

Pengembangan sikap pada profesi guru tidak berlagabila
calon guru selesai mendapatkan pendidikan prajabB&nyak upaya
yang dapat dilakukan dalam rangka peningkatan spkafessional
keguruan dalam masa pengabdiannya sebagai guringRatan ini
dapat dilakukan dengan cara formal dengan kegigtany bersifat

ilmiah, ataupun secara informal seperti melalui imedassa. Kegiatan
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ini selain dapat meningkatkan pengetahuan dan dmfelan,
sekaligus dapat juga meningkatkan sikap pada prkégsiruan.

Guru sebagai salah satu komponen dalam kegiatajabehengajar
(KBM) memiliki peran yang sangat menentukan kebstaa
pembelajaran. Karena guru berperan sebagai pemngaengelola,
pelaksana dan pengevaluasi pembelajaran. Di samfingkedudukan
guru dalam kegiatan belajar mengajar juga sangedtegis dan
menentukan. Strategis karena guru yang akan mekaniedalaman dan
keluasan materi pelajaran, sedangkan bersifat mgmen karena guru
yang memilah dan memilih bahan pelajaran yang aksajikan kepada
peserta didik. Semua itu tidak akan dapat dicapabita guru itu sendiri
tidak memiliki profesionalitas dalam dirinya (Mulya, 2006: 3).

Melihat begitu pentingnya peran guru dalam prosexlgikan dan
sekaligus sebagai pihak yang bertanggung jawabmdglalaksanaan
proses pendidikan di sekolah/madrasah, guru dituatduk memiliki
sikap yang positif terhadap jabatannya. Guru mesapasuatu jabatan
yang memerlukan keahlian, tanggung jawab dan jigla memberikan
layanan sosial di atas kepentingan pribadi. Sedemgan tuntutan jabatan
guru tersebut, maka jabatan guru merupakan jalpat#asi. Oleh karena
itu, tujuan program pendidikan akan dapat dicaplah oguru yang
mempunyai sikap profesional yang positif.

Sikap positif guru terhadap profesinya merupakdahsaatu faktor

yang sangat menentukan keberhasilan pendidikaap$i&da profesi guru
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ini menjadi kunci pokok keberhasilan guru dalamakekan tugas sebagai
pendidik (Ali, 2006: 2).

Guru yang selalu bersikap positif pada profesinkanabekerja
dengan sepenuh hati. la merasa bangga dan mernmiofesinya itu. Hal
ini membawa konsekuensi guru akan berusaha mempleatdan kinerja
terbaik dalam mengelola pembelajaran. Kinerja af@@rformance
merupakan perwujudan dari kompetensi guru. Dan dapat diambil
sebuah pemahaman bahwa semakin positif sikap gada profesinya

akan meningkatkan kompetensi guru.

D. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi berasal dari bahasa Inggrisomipetence berarti
kemampuan atau kecakapan (Echols dan Shadily, 13%):Competence
sama dengabeing competenyang sama artinya dengdaving ability
power, legal authority skill, knowledgeattitude etc (Manser, 1995: 80).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kompeteasalatkewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan (memutuskan) sesbapdikbud, 1996:
516). Ada beragam definisi dari kompetensi, di mga adalah sebagai
berikut:

Menurut Usman (2005: 14), kompetensi adalah suaiuyhng
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorbdagk Yyang

kualitatif maupun kuantitatif. Sementara CharlesJBhnson (1974: 3)
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mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilakioned untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengamdidk yang
diharapkan. Kompetensi merupakan suatu tugas yaemaaai atas
kepemilikan pengetahuan, keterampilan dan kemamyaag dituntut
oleh jabatan seseorang (Roestiyah, 1989: 4).

Munandar (1992: 17) menyatakan bahwa kompetensupakan
daya untuk melakukan tindakan sebagai hasil danb&aan dan latihan.
Sedang menurut Spencer dan Spencer (1993: 9), dteng diartikan
sebagai penampilan kinerja atau situasi. Penge&pencer ini lebih
menekankan pada wujud dari kompetensi. Kompetanselbut sebagai
daya untuk melakukan sesuatu yang mewujud dalartulbemjuk kerja
atau hasil kerja.

Lebih lanjut Spencer and Spencer (1993: 9) mendéan
kompetensi sebagai karakteristik yang menonjol bsggeorang dan
mengindikasikan cara-cara berperilaku atau berfildlam segala situasi
dan berlangsung terus dalam periode waktu yang.l&ementara itu
Robert Houston (1972: 33) menyatakan bahe@mpetence ordinarily is
defined as adequacy for a task or as possessiorqeiired knowledge,
skill and abilities.” Maksudnya bahwa kompetensi merupakan
kemampuan yang mencukupi untuk suatu tugas atauililem
pengetahuan, kecakapan atau keahlian dan kemarsps@nrang.

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat diakgsimpulan

bahwa kompetensi mempersyaratkan beberapa hatadata (1) adanya
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karakteristik yang menunjukkan kemampuan atau kengsn, (2)
Kemampuan tersebut tecermin dalam bentuk pengetatkerampilan
dan sikap, (3) diperoleh melalui pengalaman belg®rterwujud dalam
bentuk kinerjagerformancg

Pengertian kompetensi ini jika dikaitkan dengan gaden profesi
guru, kompetensi guru menurut David R. Stone (198%): merupakan
gambaran hakikat kualitatif dari perilaku guru atanaga kependidikan
yang tampak sangat berarti. Selanjutnya dijeladkamva kemampuan
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapauatuj yang
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharajid&atakan rasional
karena mempunyai arah atau tujuan tertentu. Meratdow, (1985: 229)
kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalelaksanakan
kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak.

Kompetensi guru mengandung arti kemampuan seseatalagm
melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertangguwap dan layak
atau kemampuan dan kewenangan guru dalam melalsanaofesi
keguruannya (Usman, 2005: 14). Menurut Kunanda®d4265) pengertian
kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan keraangang harus
ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinegasgcara tepat dan
efektif. Dengan demikian, kompetensi guru merupakapasitas internal
yang dimiliki guru dalam melaksanakan tugas profgsi Tugas
profesional guru bisa diukur dari seberapa jaulu guendorong proses

pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien.
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2. Macam-macam Kompetensi Guru

Ada banyak rumusan mengenai dimensi atau macammamaca
kompetensi guru yang dikemukakan para ahli. Coofi€88: 18)
mengemukakan empat kompetensi guru, yakni (a) meyapu
pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku man{s) mempunyai
pengetahuan dan menguasai bidang studi yang difan&) mempunyai
sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah,aersejawat, dan bidang
studi yang dibinanya, serta (d) mempunyai keterempgeknik mengajar.

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Grasser. Magaruada
empat hal yang harus dikuasai guru, yakni (a) masgubahan pelajaran,
(b) kemampuan mendiagnosis tingkah laku siswa, Kenampuan
melaksanakan proses pembelajaran, dan (d) kemampeagukur hasil
belajar siswa (Sudjana, 1989: 18).

Menurut George J. Mouly (1973: 391) yang juga di@nvleh
Sudjana (1989: 18), kompetensi guru terdiri dargrkbf, sikap dan
perilaku. Ketiga bidang kompetensi ini tidak berdendiri, tetapi saling
berhubungan dan saling memengaruhi satu sama Katiga bidang
kompetensi ini juga mempunyai hubungan hirarkisamhalarti saling
mendasari satu sama lain.

Menurut Crow dan Crow (1980: 58), kompetensi gumiaich
melaksanakan pembelajaran meliputi:

a. Penguasaasubject matteyang akan diajarkan;

b. Keadaan fisik dan kesehatannya;
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c. Sifat-sifat pribadi dan kontrol emosinya;

d. Memahami sifat hakikat dan perkembangan manusia;

e. Pengetahuan dan kemampuannya untuk menerapkanpprirsip
belajar;

f. Kepekaan dan aspirasinya terhadap perbedaan-parb&dbhudayaan,
agama dan etnis;

g. Minatnya terhadap perbaikan profesional dan persgagaltural yang
terus-menerus dilakukan.

Konsepsi lain menyatakan bahwa untuk dapat mengenibgas
sebagai pendidik formal di sekolah, guru disyamatkaemiliki sepuluh
kemampuan dasar, yaitu (1) menguasai bahan, (2pet@a program
belajar mengajar, (3) mengelola kelas, (4) menguasdia atau sumber
belajar, (5) menguasai landasan kependidikan, (éhgelola interaksi
belajar mengajar, (7) menilai prestasi siswa, (8ngenal fungsi dan
program bimbingan penyuluhan, (9) mengenal dan elenggarakan
administrasi sekolah, serta (10) memahami pringigsip dan
menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan peRdim dan pengajaran
(Sardiman, 1986: 162).

Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikaslaim banyak
dikupas tentang kompetensi guru. Hanya saja s&oaseptual seringkali
bercampur antara syarat dan sifat guru.

Menurut Al-Abrasyi (1974: 133-144), guru harus meotd syarat

antara lain: (1) guru harus mengetahui karakteriany®) guru harus
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selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baikndatédang yang
diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya, (8amguru harus
mengamalkan ilmunya dan tidak berbuat hal yangb&mhan dengan ilmu
yang diajarkannya.

Pendapat lain dikemukakan Munir Mursi (1977: 97)nga
menyatakan syarat terpenting bagi guru dalam Iskdalah syarat
keagamaan baru kemudian syarat lain seperti: (10ruharus sudah
dewasa, (2) sehat jasmani dan rohani, (3) mengubisiing yang
diajarkannya dan menguasai ilmu mendidik, dan edu$ berkepribadian
muslim.

Mengacu kepada landasan yuridis formal UU Nomotatin 2005
tentang guru dan dosen, kompetensi guru meliputigeiensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan ktenge profesional
(Pasal 10 ayat 1 UU No 14/2005).

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik ialah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik (Ni'am, 2006: 199). Ketepsi
pedagogik seorang guru ditandai dengan kemampuannya
menyelengarakan pembelajaran yang bermutu. Kegiagtamjar dan
pembelajaran perlu dikelola dengan baik. Menurughfi(dalam
http://yusufhadi.net) mengelola pembelajaran adalangkaian
kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada sigaa dapat

menerima, menanggapi, menguasai, dan mengembanig&han
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pelajaran dan merupakan sebuah cara dan prosesdarbdimbal
balik antara siswa dengan guru yang sama-sama adifkukan
kegiatan.

Batasan mengelola pembelajaran secara lebih sederha
dikemukakan Crowl (dalam http://yusufhadi.net) bahmengelola
pembelajaran sebagai perbuatan yang dilakukan reegpaengan
tujuan membantu atau memudahkan orang lain melakidkgiatan
belajar. Dalam kegiatan mengelola pembelajaran asgorguru
melakukan suatu proses perubahan positif padaaindg&ku siswa
yang ditandai dengan berubahnya pengetahuan, pemaahaikap,
keterampilan, kecakapan dan kompetensi serta dspekpada diri
siswa, sedangkan perubahan tingkah laku adalaha&eadebih
meningkat dari keterampilan, sikap, pengetahuamapaman dan
aspirasi.

Kompetensi pedagogik ini meliputi pemahaman terpada
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pemnaelajevaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil&inilompetensi
pedagogik sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sablagrikut:

1) Pemahaman wawasan/landasan kependidikan
2) Pemahaman terhadap peserta didik
3) Pengembangan kurikulum/silabus

4) Perancangan pembelajaran
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5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
7) Evaluasi hasil belajar
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikdragai

potensi yang dimiliki (Mulyasa, 2007: 75; Pasal yata4 PP

Nomor 74/2008).
. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribagseng
mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa ser&mjadi teladan
peserta didik (Ni'am, 2006: 199). Kompetensi keadian guru
menunjuk perlunya struktur kepribadian dewasa yaagtap, susila,
dinamik (reflektif serta berupaya untuk maju), dentanggung jawab.
Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnydadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peseitg. d
Kompetensi ini juga sangat penting dalam membekegribadian
anak, guru menyiapkan dan mengembangkan sumber rdagasia
(SDM), serta menyejahterakan masyarakat, kemajusgara dan
bangsa pada umumnya (Mulyasa, 2007: 117).
Kompetensi  kepribadian  sekurang-kurangnya mencakup

kepribadian yang: (a) beriman dan bertakwa, (bakdidak mulia, (c)
arif dan bijaksana, (d) demokratis, (e) mantap, b@ywibawa, (g)

stabil, (h) dewasa, (i) jujur, (j) sportif, (k) madi teladan bagi peserta
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didik dan masyarakat dan (m) mengembangkan dimraemandiri
dan berkelanjutan (Pasal 3 ayat 5 PP Nomor 74/2008)
Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagairbdgri
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul sedakdifedengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikamg tua / wali
peserta didik dan masyarakat sekitar (Mulyasa, 2003).

Kompetensi sosial ini sekurang-kurangnya melipotngetensi
untuk: (1)Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyaraarsesantun,
(2) Menggunakan teknologi komunikasi dan infornsestara fungsional,
(3) Bergaul secara efektif dengan peserta didikasa pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua / wali peserta didik; ddh Bergaul secara
santun dengan masyarakat sekitar (Pasal 3 ayatNoR®@r 74/2008).

. Kompetensi Profesional

Yang dimaksud kompetensi profesional adalah kemampu
penguasaan materi pelajaran secara luas dan menf{diam, 2006:
199). Kompetensi profesional merupakan kemampuargyssaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yangungkinkan
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetgasg
ditetapkan dalam standar nasional pendidikan (Mualy2007: 135-
136).

Kompetensi profesional merupakan kemampuan gurandal

menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuarglégikndan/atau
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seni budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnghputi

penguasaan: (1) materi pelajaran secara luas dawlatken sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, npafajaran,
dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diangou)2) konsep
dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau semg relevan yang
secara konseptual menaungi atau koheren dengamaprogatuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok melagaran yang
akan diampu (Pasal 3 ayat 7 PP Nomor 74/2008).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi guru

Kompetensi seseorang dapat terbentuk karena adaktga-faktor
yang mempengaruhi. Salah satu teori yang dapatikija landasan
terbentuknya kompetensi seseorang adalah teorimnmgattag dirintis oleh
Kurt Lewin (Hall, 2000: 275). Teori medan itu semdberangkat dari teori
psikologi Gestalt yang dipelopori tiga psikolog rdan, yakni Max
Wertheimer, Kohler, dan Kofka, di mana dalam tendreka disebutkan
bahwa kemampuan seseorang ditentukan oleh med&ofipisi yang
terorganisasi yang hampir sama dengan medan ggafitall, 2000: 275-
276).

Selanjutnya Kurt Lewin mengembangkan teori ini deng
memosisikan seseorang akan memperoleh kompetemshakamedan
gravitasi di sekitarnya yang turut membentuk pates@seorang secara
individu. Artinya, kompetensi individu dipengarudan dibentuk oleh

lingkungannya. Lingkungan di sini diposisikan seddagumber belajar.
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Selain itu, sistem informasi yang diperoleh sesepmari lingkungannya
berupa pengalaman yang diperoleh secara empiriglunedbservasi,
pengetahuan ilmiah yang diterimanya dari pendidikanmal, dan
ketrampilan yang dilakukannya secara mandiri turotewarnai
pembentukan kompetensi dirinya.

Kompetensi individu juga dapat terbentuk karenangadapotensi
bawaan dan lingkungan sekitar. Teori yang mendasanikiran ini adalah
teori konvergensi yang dipelopori oleh William SteMenurut teori ini,
perkembangan pribadi dan kompetensi seseorang ale@mphasil dari
proses kerja sama antara heriditas (pembawaan) etasironment
(lingkungan). Tiap individu merupakan perpaduarudtanvergensi dari
faktor internal (potensi-potensi dalam diri) dengéaktor eksternal
(lingkungan termasuk pendidikan) (Uno, 2004: 15Bpgaimanapun
baiknya hereditas, apabila lingkungan tidak memmja dan
mengembangkannya maka hereditas yang sudah baiknagajadi laten
(tetap tidur). Begitu juga sebaliknya, hereditasgyéiurang baik pun, bila
lingkungan memungkinkan dan menunjang maka kompetideal akan
tercapai.

Menurut Widoyoko (2005: 7) dengan mengadopsi peadap
Sutermeister tentang faktor-faktor yang mempengakeha karyawan,
maka kompetensi guru dipengaruhi oleh faktor daudgaktor internal dan
faktor situasional atau faktor eksternal. Faktderinal adalah faktor yang

berasal dari diri individu guru yang meliputi: lataelakang pendidikan,
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pengalaman mengajar, penataran dan pelatihan dagaaya. Sedangkan
faktor situasional yang dapat mempengaruhi komgetgaru meliputi:
iklim dan kebijakan organisasi, lingkungan kerjarasia dan prasarana,
gaji, lingkungan sosial dan sebagainya.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh YuHe&jam

http://yusufhadi.net. 27/09/2010). la menyatakamwaa faktor internal

yang mempengaruhi kompetensi guru meliputi: tingkendidikan,
keikutsertaan di dalam berbagai pelatihan dan kagigmiah, masa kerja
dan pengalaman Kkerja, tingkat kesejahteraan seesadmran akan
kewajiban dan panggilan hati nurani. Sedangkanofaleksternalnya
meliputi: besar gaji dan tunjangan yang diterimeteksediaan sarana dan
media pembelajaran, kepemimpinan kepala sekolaiate® pembinaan
yang dilakukan dan peran serta masyarakat.
Dengan merujuk kepada dua pendapat di atas, m&kar-faktor
yang mempengaruhi kompetensi guru dapat dijelas&bagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan atau kualifikasi pendidikanrisg
dijadikan sebagai ukuran untuk menilai tingkat psadnalitas
sesuai dengan ketentuan dalam UUGD. Kualifikasidjkan
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu kesesuaian antadang ilmu

yang ditempuh dengan bidang tugas dan jenjang giadi
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2)

Menurut Djamarah (1991: 17) guru yang memiliki tata
belakang pendidikan keguruan lebih mudah menyeanadri
dengan lingkungan sekolah. Karena dia sudah dibelaigan
seperangkat teori sebagai pendukung pengabdiaregangkan
guru yang bukan berlatar belakang pendidikan kegurakan
banyak menghadapi masalah di kelas.

Dalam tataran ideal seorang guru yang telah menempu
pendidikan strata satu atau diploma empat telahpeesteh bekal
yang mencukupi baik dalam disiplin ilmu yang diliga maupun
ilmu pendidikannya, baik yang bersifat teoritis man praktis. Hal
ini memungkinkan seorang calon guru atau guru meolge
kompetensi guru yang multi dimensional itu secaud.u
Keikutsertaan dalam pelatihan dan kegiatan ilmiah

Keikutsertaan guru dalam berbagai kegiatan pelatiha
penataran, dan kegiatan ilmiah lainnya merupakamorfayang
memungkinkan dapat meningkatkan kompetensi gugecar@
umum pelatihan guru memiliki tujuan untuk menindleat
Knowledge (pengetahuan),Skills (keterampilan) danAttitude
(sikap). Pelatihan juga dimaksudkan untuk menyegarkian
menginformasikan hal-hal baru, baik menyangkut jk&bn
pendidikan maupun perkembangan terkini konsep plegjaloan.
Mengingat perkembangan ilmu pengetahuan yang demisesat

dan dinamis, guru perlu meng date pengetahuannya secara
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3)

terus-menerus sehingga tidak ketinggalan atau gagamhadapi
perubahan. Di sinilah pelatihan atau kegiatan tnmaengambil
peran strategisnya.

Masa kerja dan pengalaman kerja

Pengalaman mengajar pada hakikatnya merupakan
rangkuman dari pemahaman seseorang terhadap halamay
dialami dalam mengajar, sehingga hal-hal yang shal@rsebut
telah dikuasainya, baik tentang pengetahuan, kefglan maupun
nilai-nilai yang menyatu pada dirinya. Apabila dalanengajar
seorang guru menemukan hal-hal baru, dan hal-hag yzaru
dipahaminya, maka guru tersebut akan memperolegateman
kerja baru. Dengan pengalaman kerja seseorang b&agak
mendapatkan tambahan pengetahuan dan keterampgitdang
bidang kerjanya (Widoyoko, 2005: 8).

Pengalaman adalah guru yang terbaik. Semakin laorarsy
guru bekerja maka semakin berpengalamanlah diagaRaman
bekerja memungkinkan seseorang belajar banyalBhgl.seorang
guru, pengalaman ini menjadikannya memahami denggik
seluk-beluk tugas profesinya. Pengalaman juga rdiaa
keterampilan mengajar guru semakin terasah. Berbagalitan,
hambatan atau bahkan kegagalan menjadikan seoramng ¢

semakin matang dan mantap menjalankan tugasnya. lalena
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itu, pengalaman kerja guru sangat memungkinkan regkam
pengaruh terhadap kompetensinya.
4) Kesadaran akan kewajiban dan panggilan hati nurani

Menurut Yuhetty (http://yusufhadi.net. 27/09/201@gktor

kesadaran ini merupakan faktor yang paling menamuingkat
kompetensi guru. Faktor ini mengandung maksud ysama
dengan sikap positif pada profesi. Guru yang beawdasan tinggi
terhadap kewajibannya berarti memiliki sikap pbsterhadap
profesinya. Guru yang memiliki kesadaran yang tinggan
kewajibannya akan senantiasa meningkatkan kineajamelalui
berbagai upaya yang kadangkala harus mengalahi@ntiegan
pribadinya. Guru yang berkarakter seperti ini, mamp
mengembangkan pembelajaran yang bermutu. Merekailikiem
kreatifitas tinggi dalam mengatasi berbagai ketedsn dan
memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar.
b. Faktor Eksternal
1) Besar gaji dan tunjangan yang diterima

Gaji dan tunjangan kesejahteraan yang cukup meampak
prasyarat agar dapat bekerja lebih maksimal. Meskipukan
faktor yang utama, keberadaan gaji dan tunjangamilike arti
penting bagi kelangsungan pembelajaran di  sekolah.
Bagaimanapun kecil pengaruhnya, tingkat kesejaduteseeorang

guru memberi dampak terhadap kinerjanya. Guru ykayak
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2)

pendapatannya memungkinkan ia bekerja secara falars
mencurahkan perhatiannya secara optimal. Fikirartitkgk akan
bercabang-cabang karena memikirkan asap dapurng@ tatap
mengepul.
Ketersediaan sarana dan media pembelajaran

Pada hakekatnya proses pembelajaran di kelas apladabs
komunikasi. Kegiatan pembelajaran di kelas merupakaatu
dunia komunikasi tersendiri di mana guru dan sidvestukar
pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian.arDal
komunikasi tersebut sering timbul dan terjadi pempangan-
penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidaktiéfean
efisien, antara lain disebabkan oleh adanya kecandan

verbalisme ketidakpastian siswa, kurangnya minat dan kelaira

dan sebagainya. Ketersediaan sarana dan media akan

menjembatani ketidakefektifan komunikasi pembetajani.
Meskipun demikian faktor ketiadaan sarana dan migdisk
bisa dijadikan alasan guru tidak dapat melaksanpkanbelajaran
dengan efektif. Kreatifitas guru dalam memanfaatkarana dan
media yang ada menjadi kunci pokok yang jauh |gahting. Di
tangan guru yang kreatif banyak hal bisa dikembangkenjadi

sumber belajar yang menarik dan tentu saja efektif.
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3) Kepemimpinan kepala sekolah

Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam
mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasilk@nua
sumber daya pendidikan yang tersedia. Kepala dekai@ntut
memiliki kemampuan mobilisasi sumber daya sekotahjtama
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan sek@labkforat
Pendidikan Lanjutan Pertama, 2005: 15).

Kepemimpinan dan peran kepala sekolah memilikilaraaig
cukup besar dalam mendorong dan meningkatkan kemget
guru. la berkewajiban melakukan pembinaan dan pebgegan
staf (guru dan karyawan) dengan harapan dapat glatkan
Kinerja secara optimal.

4) Peran serta masyarakat.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasiondhlme
upaya peningkatan mutu, pemerataan, efisiensi peEmygaraan
pendidikan, dan tercapainya demokratisasi pendidikperlu
adanya dukungan dan peranserta masyarakat yarigdebimal.
Dukungan dan peran serta masyarakat perlu didonomigik
bersinergi dalam suatu wadah Dewan Pendidikan damite
Sekolah yang mandiri (SK Mendiknas No: 044/U/2002).

Peran serta masyarakat dalam pendidikan diwujudiatam

fungsi antara lain:
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a) Pemberi pertimbangamdvisory agendydalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan peratigik

b) Pendukungdqupporting agengy baik yang berwujud finansial,
pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan gpkauli
di satuan pendidikan;

c) Pengontrol ¢ontrolling agency dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran perafidiKi
satuan pendidikan; dan

d) Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan nrakga di
satuan pendidikan (SK Mendiknas No: 044/U/2002).

Dengan dukungan penuh masyarakat terhadap sekakf m
program-program sekolah dapat dilaksanakan dengaik, b
termasuk di dalamnya upaya meningkatkan kualifikasin
kompetensi guru.

4. Upaya dalam Meningkatkan Kompetensi Guru

Upaya meningkatkan kompetensi guru bukanlah pekerjangan.
Hal ini mengingat jumlah guru yang demikian besan dkompleksnya
persoalan di dunia pendidikan. Diperlukan ketetdhaaktif dan peran
optimal dari banyak pihak. Selain itu sinergisithsantarastake holder
menjadi prasyarat lain demi mewujudkan tugas miniia
a. Upaya oleh guru

Guru harus berupaya melanjutkan tingkat pendidikaimjimal

sesuai dengan tuntutan peraturan perundangan yingakni strata

63



satu atau diploma empat. Guru hendaknya juga akghgikuti

berbagai kegiatan yang berorientasi peningkatanplketemsi seperti

kegiatan KKG, pelatihan penataran, workshop, semina

. Upaya kepala sekolah

Upaya kepala sekolah dalam membina dan meningkatkan

kompetensi guru antara lain berupa:

1) Mengirimkan guru untuk mengikuti pelatihan, penatar
lokakarya, workshop, dan seminar;

2) Mengadakan sosialisasi hasil pelatihan dan berb&ghijakan
pemerintah dengan mendatangkan nara sumber;

3) Mengadakan pelatihan komputer dan bahasa inggris;

4) Mendorong guru untuk melanjutkan studi agar sesiexgan
tuntutan pemerintabh;

5) Mengadakan studi banding ke sekolah lain yang lefaju;

6) Mengirim guru untuk magang ke sekolah lain;

7) Melengkapi sarana dan berbagai media penunjangatieegi
pembelajaran;

8) Memberikan penghargaan bagi guru yang berprestasi;

9) Meningkatkan kesejahteraan guru dengan memberiatahan
pendapatan yang bersumber dari komite sekolah dangia

siswa;
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10)Memberikan keteladanan, dorongan, dan menggugahnbedni
guru agar menyadari akan tugas dan tanggung jaelzdgai guru

(Yuhetty dalam http://yusufhadi.net. 27/09/2010)

. Upaya oleh masyarakat

Peran masyarakat yang terwadahi dalam komite dekoéaipun
paguyuban kelas berupa penggalangan dana untuk ané&mb
kelancaran proses pembelajaran; seperti pengadaamg, peralatan
sekolah, dan dana untuk membiayai kegiatan seka&&imasuk di
dalamnya untuk kegiatan pelatihan guru, seminakalarya, dan
membantu guru melanjutkan studi. Upaya tersebuiraedidak
langsung telah menunjukkan peran masyarakat dalsambantu
peningkatan kompetensi guru.

. Upaya oleh KKG/MGMP

Pada dasarnya KKG bagi guru SD/MI dan MGMP bagugur
SMP/MTs dan SMA/MA merupakan wadah bagi guru urtekerja
sama mengatasi berbagai kesulitan dan meningk&ttapetensi.

KKG atau MGMP sebagai organisasi profesi memiligtgmsi
yang besar sebagai wadah pengembangan profesinealdan
peningkatan kinerja guru. Untuk itu disusunlah paog rutin dan
pengembangan. Program rutin sekurang-kurangnyai tebadi:

1) Diskusi permasalahan pembelajaran
2) Penyusunan silabus, program semester, dan Rencagam

Pembelajaran
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3) Analisis kurikulum

4) Penyusunan instrumen evaluasi pembelajaran

5) Pembahasan materi dan pemantapan menghadapi ljsonsl.

Adapun program pengembangannya dapat dipilih dagigtan-

kegiatan berikut:

1) Penelitian

2) Penulisan karya tulis ilmiah

3) Seminar, lokakarya, kologium (paparan hasil peaeli dan
diskusi panel

4) Pendidikan dan pelatihan berjenjang

5) Penerbitan jurnal KKG/MGMP

6) Penyusunan website KKG/MGMP

7) Forum KKG/MGMP propinsi

8) Kompetensi kinerja guru

9) Peer coachindpelatihan sesama guru menggunakan media ICT)

10)Lesson studykerjasama antar guru untuk memecahkan masalah
pembelajaran)

11)Professional Learning Communifgomunitas belajar professional)
dan lain-lain (Direktorat Profesi Pendidik, 2008. 7

. Upaya pemerintah

Upaya peningkatan kompetensi guru dari pemerinéanath dan

pusat antara lain berupa bantuan dana beasiswidatjd bagi guru,
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bantuan pengadaan peralatan dan media pembelagaraa,berbagai

kegiatan pembinaan, pelatihan, penataran dan wapksh

E. Pendlitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran penulis, ada beberapait@endéerdahulu
yang relevan dengan pembahasan dalam penelitiartemitama berkaitan
dengan kompetensi guru dan faktor-faktor yang memg@eihinya.

Penelitian-penelitian tersebut antara lain:

1. Achmad Machrusun (2004) menulis tesis yang berjpénigaruh tingkat
pendidikan dan kedisiplinan guru pada profesiomaks guru MAN di
wilayah SemarangHasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

a. Tingkat pendidikan guru pengaruhnya pada profesisma
dinyatakan relatif besar karena koefisien regresimencapai 3,914.
Hal ini berarti profesionalisme guru sangat dipengaoleh tingkat
pendidikan guru.

b. Kedisiplinan guru pengaruhnya pada profesionalisdieyatakan
relatif besar dengan koefisien regresi mencapaigl,1

c. Tingkat pendidikan dan kedisiplinan guru cukup #gigan untuk
memprediksi profesionalisme guru karena persamagmesi yang
diperoleh terbukti signifikan.

Penelitian ini mencoba mengaitkan antara tingkaidjggkan guru
dengan profesionalisme. Profesionalisme merupakdath ssatu dimensi

kompetensi guru yang empat yaitu pedagogik, pelsos@sial dan
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professional. Hal ini menunjukkan terdapat kesameariabel dengan
penelitian penulis. Hanya saja penulis menggunakttah kualifikasi
pendidikan dan dikaitkan dengan dimensi kompetgusu yang lain,
yakni dimensi pedagogiknya.

. Ma’ruf (2004) meneliti tentangengaruh kelompok kerja guru terhadap
profesionalisme guru PAI SD (Studi Kasus di Kabapat/onosobo)Dari
penelitian ini diperoleh hasil bahwa aktifitas KK@empunyai pengaruh
yang positif terhadap peningkatan profesionalismeus d?Al SD. Secara
personal guru lebih bertanggung jawab, disiplin,mtigi sikap dan
kepribadian yang mantap. Secara sosial, terjalbuhgan yang harmonis
sesama guru PAI SD. Dari sisi professional, gurumperoleh
pengetahuan yang luas dan mendalam tentang bidadg genguasaan
metodologi.

Dari sisi pendekatan penelitian ini menggunakan dpkatan
kualitatif dengan analisis deskriptif, berbeda dengenelitian penulis
yang memakai pendekatan kuantitatif dan analisiisgk. Meskipun
dalam subjek penelitian terdapat kesamaan yakni g SD, dilihat dari
variabelnya, variabel independennya adalah aldiftiG. Aktifitas KKG
ini merupakan bagian dari model pelatihan guru yawegupakan variabel
independen dalam penelitian penulis. Sementara uttpk variabel
dependennya yakni profesionalisme guru merupakéah satu dimensi
kompetensi guru sedangkan penulis memilih dimensimpetensi

pedagogik.
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3. Fahrurrozi (2007) melakukan penelitian dengan judubungan sikap
profesi guru dan kreatifitas dengan Kkinerja guru IPMadrasah
Tsanawiyah Se-Kab. Groboganfemuan hasil penelitiannya adalah
sebagai berikut:

a. Ada hubungan yang signifikan antara sikap profesiugdengan
kinerja guru, artinya semakin positif sikap profgaru maka semakin
tinggi kinerjanya dengan=0,526 dengan P<0,01 dan sumbangan
efektif sebesar 21,7%.

b. Ada hubungan yang signifikan antara kreatifitasgaenkinerja guru,
artinya semakin tinggi kreatifitas guru semakinggn kinerjanya
dengan #,=0,323 dengan P<0,05 dan sumbangan efektif sebesar
9,0%.

c. Ada hubungan yang sangat signifikan antara sikapegrr guru dan
kreatifitas dengan kinerja guru dengam-R0,578 F hitung 12,310
dengan P<0,01 sumbangan efektif sebesar 30,7%

Penelitian ini mencoba menghubungkan antara sikafeg guru
dengan kinerja guru. Variabel independen memiligsdgmaan dengan
penelitian penulis. Adapun untuk variabel depengenelitian ini berupa
kinerja guru. Kinerja guru pada prinsipnya merupakaujud atau
tampilan dari kompetensi yang dimiliki guru. Dengdemikian memiliki
keterkaitan yang erat dengan kompetensi guru yaegpakan variabel

dependen penelitian penulis.
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F. Kerangka Berfikir
1. Hubungan Kualifikasi Pendidikan dengan KompetensiuG

Kualifikasi pendidikan merupakan tingkat pendidikgang sesuai
dengan bidang tugas seorang guru PAI SD, yakni EIGWWPGPAI, D IlI,
serta S 1. Selama menempuh pendidikan guru merkaapaiekal
akademik dan keterampilan. Hal ini memungkinkan apaguru
menjalankan tugas profesinya dengan profession&h (xarena itu,
semakin tinggi pendidikan yang seorang guru dilamapsemakin baik
kompetensinya. Dengan demikian kualifikasi pendidik guru
berpengaruh pada tinggi rendahnya kompetensi guru.

2. Hubungan Keikutsertaan Diklat dengan KompetensuGur

Pendidikan dan latihan guru diselenggarakan seblaggian dari
upaya meningkatkan mutu tenaga kependidikan. Methklat inovasi-
inovasi baru dalam dunia pendidikan dapat diselpardal ini mengingat
perkembangan dalam dunia pendidikan sangat pdsaggea guru dituntut
terus-menerus memperbaharui wawasannya baik bankadengan
kebijakan pendidikan maupun pembelajaran. Deng&iratdpula guru
dapat meningkatkan pengetahudndgwledgg, keterampilan $kill) dan
sikap @Attitude. 3 (tiga) hal ini merupakan inticgre) dari kompetensi
guru. Dengan demikian, semakin sering guru mengdiktat, maka akan

semakin meningkatkan kompetensinya.
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3. Hubungan Sikap pada Profesi dengan Kompetensi Guru

Suatu pekerjaan yang dilandasi dengan sikap posikén
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan pele® yang
dilakukan dengan keterpaksaan, terbebani dan kietddusan. Begitu pula
dengan profesi guru, sikap positif seorang gurbatgap profesinya akan
membuatnya melaksanakan tugas dan tanggung jawalecgaa optimal.
la akan berusaha menampilkperformanceterbaiknya. Jadi sikap positif
pada profesi keguruannya akan mendatangkan kesadara kemauan
untuk selalu meningkatkan kompetensinya.

4. Hubungan Kualifikasi Pendidikan, Keikutsertaan Bikban Sikap pada
Profesi dengan Kompetensi Guru.

Untuk dapat menjalankan tugas dan tanggung jawaifegr
seseorang membutuhkan bekal pendidikan yang memiadaiga harus
berusaha meningkatkan kemampuannya dengan mengaéakembangan
dan inovasi terbaru yang mungkin belum diperolehi geendidikan
formalnya. Seseorang juga diharapkan memupuk dawmauhkan sikap
menyenangi profesinya sehingga menunjukkan kesunraggudalam
melaksanakan tugas profesinya.

Dengan demikian kualifikasi pendidikan, keikutsarta diklat
relevan serta sikap positif pada profesi keguru&anamemberikan

kontribusi yang berarti terhadap peningkatan koemmtguru.
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G. Hipotesis
Bertolak dari latar belakang masalah , rumusan lalasgan kajian

teoritis mengenai kompetensi guru yang kemudiamisiétisasikan dalam

kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan hipotssisagai berikut:

1. Ada pengaruh yang signifikan dari kualifikasi pefikian terhadap
kompetensi guru PAI SD di Kabupaten Pekalongan.

2. Ada pengaruh yang signifikan dari keikutsertaan ladlikterhadap
kompetensi guru PAI SD di Kabupaten Pekalongan.

3. Ada pengaruh yang signifikan dari sikap pada profeshadap
kompetensi guru PAI SD di Kabupaten Pekalongan.

4. Ada pengaruh yang signifikan dari kualifikasi petkian, keikutsertaan
diklat dan sikap pada profesi secara bersama-sarnadap kompetensi

guru PAI SD di Kabupaten Pekalongan.
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